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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran melalui pendekatan  Edutainment terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat serta berapa besar pengaruh sebab akibat tersebut dengan cara memberikan beberapa perlakuan- perlakuan tertentu pada kelas eksperimen, ( diantaranya dengan menggunakan metode permainan dalam proses pembelajaran). Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan, (dengan menggunakan metode konvensional atau metode ceramah).
Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, yaitu metode observasi, metode tes, metode interview, dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah meliputi sarana prasarana dan proses pembelajaran matematika. Metode tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi simetri pada bangun datar siswa kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Metode interview digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah.
Pada pelaksanaan penelitian, jumlah waktu pembelajaran yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama yaitu 4 jam pelajaran. Dengan rincian 3 jam digunakan untuk pembelajaran dan 1 jam pelajaran digunakan untuk test. Selain jumlah waktu pembelajaran yang sama, pokok materi yang disampaikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol juga sama yaitu simetri pada bangun datar. Jadi perlakuan yang berbeda hanya pada pendekatan pembelajaran yang digunakan. Pada kelompok eksperimen pembelajaran dengan pendekatan edutainment sedangkan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Berkaitan dengan metode tes, dalam hal ini peneliti memberikan tes pemahaman berupa 5 soal uraian mengenai simetri pada bangun datar yang telah diuji tingkat validitas kepada beberapa ahli matematika.
Selanjutnya soal uraian yang telah diujikan tingkat validitasnya tersebut diujikan kepada kedua sampel penelitian, yaitu kelas IV B sebagai kelas kontrol dan kelas IV A sebagai kelas eksperimen  untuk mengetahui hasil belajar mereka pada materi tersebut.

Adapun hasil tes dari kedua kelas tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 4.1 dan 4.2 berikut:
Tabel 4.1
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

	NO.
	KODE
	NILAI (X1)

	1
	AFZ
	85

	2
	AKS
	95

	3
	ASZ
	100

	4
	AH
	85

	5
	AN
	95

	6
	DEP
	90

	7
	FSS
	95

	8
	HTM
	80

	9
	IAS
	95

	10
	KZK
	90

	11
	MFH
	90

	12
	MFY
	95

	13
	MFZ
	80

	14
	MUA
	80

	15
	NFZ
	95

	16
	NAP
	90

	17
	NRN
	70

	18
	SA
	95

	19
	SUA
	85

	20
	SAI
	90

	21
	YCN
	100

	22
	ZQZ
	80


Tabel 4.2
Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

	NO.
	KODE
	NILAI (X2)

	1
	AN
	70

	2
	AFA
	75

	3
	AAA
	65

	4
	AKR
	85

	5
	BNA
	75

	6
	DDF
	90

	7
	FNN
	80

	8
	FGP
	85

	9
	GSK
	75

	10
	HS
	90

	11
	IBF
	100

	12
	IKN
	85

	13
	MBB
	75

	14
	MAA
	75

	15
	MFM
	85

	16
	MAN
	70

	17
	MFS
	70

	18
	MN
	75

	19
	MRZ
	70

	20
	RRW
	90

	21
	WAR
	70

	22
	MHP
	60


B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisa Data

Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisa data. Sebelum dianalisis diadakan uji persyaratan untuk mengetahui apakah model tersebut dapat digunakan sebagai dasar estimasi yang tidak bias dengan model t-test . Adapun persyaratan tersebut adalah:
a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas harga varian harus dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau kah belum. Apabila asumsi homogenitasnya sudah terbukti, maka peneliti dapat melakukan tahap analisis data lanjutan. Akan tetapi apabila tidak terbukti maka peneliti harus melakukan pembetulan-pembetulan metodologis, misalnya dengan menambah jumlah sampel, memperkecil harga variabilitas, dan kalau perlu mengubah desain penelitian. Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Homogenitas Hasil Belajar

	NO
	Kelas IV A
	Kelas IV B

	
	X
	[image: image1.png]



	X
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	1
	75
	5625
	70
	4900

	2
	90
	8100
	80
	6400

	3
	85
	7225
	75
	5625

	4
	80
	6400
	65
	4225

	5
	80
	6400
	75
	5625

	6
	70
	4900
	90
	8100

	7
	70
	4900
	70
	4900

	8
	80
	6400
	80
	6400

	9
	75
	5625
	65
	4225

	10
	90
	8100
	80
	6400

	11
	70
	4900
	80
	6400

	12
	75
	5625
	75
	5625

	13
	80
	6400
	90
	8100

	14
	60
	3600
	75
	5625

	15
	85
	7225
	80
	6400

	16
	85
	7225
	80
	6400

	17
	70
	4900
	95
	9025

	18
	75
	5625
	90
	8100

	19
	80
	6400
	80
	6400

	20
	80
	6400
	80
	6400

	21
	85
	7225
	65
	4225

	22
	70
	4900
	85
	7225

	N  
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Di dapat :
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 = 1,019
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan memeriksa tabel nilai-nilai F. Dengan db = 22 dan 22 didapatkan harga F teoritik dari tabel sebesar 2,05 pada taraf 5% dan 2,81 pada taraf 1%. Oleh karena F empirik lebih kecil dibandingkan F teoritik atau [image: image23.png]Fhitung< Feabel
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 yaitu 1,019 < 2,05, maka harga F empirik tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa harga varian dalam masing-masing kelompok adalah homogen
b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Model t-test  yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Berikut adalah hasil normalitas data dengan uji kolmogorof-smirnov:





Tabel 4.4
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	22
	22

	Normal Parametersa
	Mean
	89.09
	77.95

	
	Std. Deviation
	7.659
	9.717

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.189
	.210

	
	Positive
	.129
	.210

	
	Negative
	-.189
	-.129

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.886
	.987

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.412
	.285

	a. Test distribution is Normal.

	


 Berdasarkan yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorof-Smirnov dapat disimpulkan bahwa  data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sign > 0,05. Hasil belajar kelas eksperimen memiliki sign 0,412 dan prestasi kelas kontrol memiliki sign. 0,285. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Berdasarkan data di atas, data dapat dikatakan normal dan homogen sehingga analisis data t-test dapat digunakan. Demi kemudahan dalam analisis data, maka peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows.. Hasil perhitungan uji statistik t-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5
Perhitungan t-test (pembelajaran terhadap hasil belajar) dengan SPSS16,0

	Group Statistics

	
	Metode
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	posttes
	Eksperimen
	22
	89.09
	7.659
	1.633

	
	Control
	22
	77.95
	9.717
	2.072

	
	
	
	
	
	





Tabel 4.6
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	posttes
	Equal variances assumed
	1.702
	.199
	4.222
	42
	.000
	11.136
	2.638
	5.813
	16.460

	
	Equal variances not assumed
	
	
	4.222
	39.826
	.000
	11.136
	2.638
	5.804
	16.468


Sedangkan untuk lebih meyakinkan hasil analisis data  tersebut peneliti menggunakan analisis data manual untuk mencari nilai t-test. Dengan membandingkan hasil dari dua cara untuk mencari nilai t-test tersebut, maka hasil dari analisis data lebih akurat dan meyakinkan.





Tabel 4.7
	PENGHITUNGAN ANALISIS DATA MANUAL 

	Tabel Kerja t-Test

	NO
	X1
	X12
	X2
	X22

	1
	85
	7225
	70
	4900

	2
	95
	9025
	75
	5625

	3
	100
	10000
	65
	4225

	4
	85
	7225
	85
	7225

	5
	95
	9025
	75
	5625

	6
	90
	8100
	90
	8100

	7
	95
	9025
	80
	6400

	8
	80
	6400
	85
	7225

	9
	95
	9025
	75
	5625

	10
	90
	8100
	90
	8100

	11
	90
	8100
	100
	10000

	12
	95
	9025
	85
	7225

	13
	80
	6400
	75
	5625

	14
	80
	6400
	75
	5625

	15
	95
	9025
	85
	7225

	16
	90
	8100
	70
	4900

	17
	70
	4900
	70
	4900

	18
	95
	9025
	75
	5625

	19
	85
	7225
	70
	4900

	20
	90
	8100
	90
	8100

	21
	100
	10000
	70
	4900

	22
	80
	6400
	60
	3600

	 N
	∑ X1 =1960 
	∑X12 =175850
	∑X2 =1715 
	∑X22=135675 


Rata-rata dari data tersebut:
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Nilai variannya:
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka nilai t-test dapat dihitung dengan:
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Dari data tersebut dapat terlihat bahwa pada kelas eksperimen                ( pendekatan Edutainment ) dengan jumlah responden 22 peseta didik memiliki mean (rata-rata) 89,09. Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) memiliki rata-rata 77,95 dengan jumlah responden 22 peserta didik dan  nilai thitung = 4,222. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya digunakan ttabel dengan derajat kebebasan db = N – 2 = 44 – 2 = 42, yang berada di antara 40 dan 60, oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat yaitu db = 40.
Berdasarkan db = 40, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,021. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,021) < thitung (= 4,222). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%.
Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Edutainment dengan peserta didik yang diajar melalui pembelajaran matematika konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendekatan Edutainment  terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa Kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran pendekatan Edutainment  terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa Kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012 dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan Edutainment  terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa Kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012 adalah 14,28 %
C. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan pendekatan Edutainment dan pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung .
Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No.
	Hipotesis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Kriteria Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	Ada pengaruh 
Pendekatan Edutainment terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012
	thitung = 4,222
	ttabel= 2,021 (taraf 5%)

Berarti signifikan
	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh yang signifikan Pendekatan Edutainment terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012 


2. Pembahasan Hasil Penelitian


Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 4,222, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendekatan Edutainment  terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa Kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012. Adapun besarnya pengaruh pendekatan Edutainment  terhadap hasil belajar matematika materi simetri pada bangun datar siswa Kelas IV SDI Al Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung adalah 14,28%.
Meskipun nilai pengaruh tidak terlalu besar, akan tetapi pembelajaran dengan pendekatan edutainment terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, ditunjukkan oleh tabel Group Statistics dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen 89.09 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok konntrol 77.95.
Tingginya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol dapat disebabkan oleh pembelajaran dengan pendekatan edutainment karena siswa menjadi lebih tertarik dan dapat mempelajari konsep pembelajaran dengan menyenangkan. Sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton membuat siswa menjadi kurang tertarik, bosan, tidak terfokus perhatiannya pada pelajaran sehingga juga mengakibatkan kurangnya keberanian siswa mengerjakan tugas, dan tidak termotivasi untuk belajar. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kelas kontrol tidak banyak memperagakan alat peraga. Hal ini memang pada pembelajaran konvensional lebih menekankan pada upaya bagaimana siswa dapat menguasai konsep melalui metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini dapat membuat siswa menjadi bosan dan tidak tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan pendekatan edutainment memperhatikan aktivitas fisik sebagai bagian dari proses belajar.
Penelitian serupa pernah dilaksanakan oleh Supartini dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Edutainment dengan Pendekatan Savi untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Matematika di SMPN-14 Karangasem Paciran Lamongan”. 

Tolok ukur keberhasilan yaitu jika hasil belajar meningkat dengan indikator daya serap lebih dari 70% dan nilai ketuntasan 7,5. Dari hasil pengamatan tersebut tindakan pembelajaran pada siswa SMPN-14 Karangasem Paciran Lamongan, hasil belajar yang dicapai sebagai berikut. Siklus I ketuntasan individual 65% dan ketuntasan kelas 60%, nilai rata-rata 6,8. Siklus II ketuntasan individual 70% dan ketuntasan kelas 72%, nilai rata-rata 7,2. Siklus III ketuntasan individual 79% dan ketuntasan kelas 72%, nilai rata-rata 8,4 dan rata-rata keaktifan siswa siklus 1 2,25, Siklus II 3,0, siklus III 3,2 dan rata-rata skor kegiatan guru siklus I, 2,8, siklus II 3,0, siklus III 3,2. Kesimpulan yang diperoleh setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan model Pembelajaran Edutainment dengan Pendekatan Savi dapat meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Matematika di SMPN-14 Karangasem Paciran Lamongan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Edutainment lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan adanya pendekatan Edutainment, peserta didik dituntut untuk bersikap mandiri dan belajar secara aktif dan efisisen. Hal ini dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam mencapai target penyampaian materi sehingga pendekatan Edutainment besar pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya dalam bidang studi matematika.
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